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Skala faktor-faktor yang meminimalkan ketergannmgan narkoba, disusun 

peneliti berdasarkan teori yang dikemukakan Andriyani (2007), dengan faktor

faktor sebagai berikut: 

a. Adanya kemauan 

Usaha yang dilakukan oleh setiap pengguna sering membutullkan biaya yang 

tidak sedikit, bahkan waktu maupun tenaga. Namun hasil efektif tidak akan 

diperol~h ·hila si-penggwra ~nJJiri ·tidal\ rnemiliki kemauan yang besar untuk 

berubah. Jadi, kemauan adalah la.mci utama yang dapat mensukseskan usaha 

meminimalkan ketergannmgan (adiktif). 

Favourable: 

1. Saya berusaha untuk tidak memikirkan narkoba. 

2. Saya berusaha mengalihkan perhatian kepada hal lain bila timbul keinginan 

menggunakan narkoba. 

3. Saya hams menghentikan narkoba karena umur saya semakin bertambah. 

4. Saya merasakan kenikmatan narkoba hanyalah kenikmatan sesaat sehingga 

saya berupaya menghentikannya. 

Unfavourable: 

1. Waktulah yang menentukan apakah saya bisa sembuh atau tidak. 

2. Sia-sialah mengkonsumsi obat lain unh1k menghilangkan sakau. 

3. Kalau memang saya hams berhenti menggunakan narkoba, biarlah saya 

keluar dan berkeluarga. 
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4. Lebih baik saya mati dati pada saya harus berhenti menggtmakan narkoba 

dalam waktu 3 bulan. 

b. Berusaha menghindari intensitas pertemuan dengan sumbernya 

Dalam prak:teknya, sangat riskan bagi pengguna yang sudah ketergantungan 

dapat menghindari narkoba, ataupun menghindari oknum yang 

menyediakannya. N amun usaha yang kuat dapat dilakukan penggtma dengan 

mengurangi pertemuan dengan oknum penyedia narkoba. Biasanya, antara 

penggtma dengan oknum penyedia narkoba memiliki ikatan dal~ jual beli 

dan pertem:uan sesuai jadwal. Mel!lp-elajari jadwal tersebut, ttlaka pengguna 

dapat secara perlahan mengurangi intensitas pettemuan denngan oknum 

sekaligus narkobanya. 

Favourable: 

1. Saya merasa suntuk bila berkumpul dengan teman-teman narkoba. 

2. Pelan-pelan saya mulai meninggalkan perkumpulan dengan teman-teman 

narkoba. 

3. Saya mencoba diam di rumah dari pada bertemu dengan pengedar narkoba. 

4. Saya berupaya keras agar menggunakan narkoba dengan dosis yang terns 

menurun. 

Unfavourable: 

1. Tanpa ternan sesama pemakai narkoba, rasanya hidup saya tidak benirti. 

2. Tidak ada pertemuan yang sejati kecuali di tempat saya nongkrong sekarang 

llll. 

3. Saya sangat menunggtt bila pengedar narkoba mau ketemu saya. 
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4. Saya selalu menambah dosis pembelian narkoba. 

c. Menambah informasi tentang narkoba 

Meskipun sudah berada dalam kondisi ketergantungan ( adiksi), namun belum 

terlambat bagi pengguna untuk mengikuti perkembangan infomasi tentang 

narkoba sehingga dapat menambah kesadaran bagi pengguna untuk memilih

milih penggunaan narkoba. 

Favourable: 

1. Saya akan selalu menambah pengetahuan bahwasanya narkoba merusak 

tub$. 

2. Saya menyadari bahwa narkoba tidak membawa kebaikan apapun. 

3. Dari yang saya dengar, katanya narkoba dapat memutuskan urat syaraf 

4. Semangat yang ditimbulkan narkoba tidak lebih besar dari kelemahannya. 

Unfavourable: 

1. Saya tidak memperdulikan tentang narkoba yang dapat merusak tubuh. 

2. Narkoba adalah dunia saya sehingga tidak usah mempelajarinya karena sya 

sudah paham sekali. 

3. Saya tidak mau dengar apapun dari orang lain tentang keburukan narkoba. 

4. Saya merasa biasa saja hila malas yang ditimbulkan narkoba bisa 

melemahkan tenaga. 

4. Meningkatkan komunikasi dengan anggota keluarga 

Sering pengguna asyik dengan dunianya sendiri. Pengguna tnerasa lebih 

nyaman berkumpul bersama komunitasnya (ternan sesama pengguna narkoba). 

Berada di rumah hanya sekedar untuk mendapatkan hak tanpa menyadari 
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kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga. Berkomunikasi 

dengan sesama anggota keluarga hanya sebatas keperluan, bahkan lebih 

banyak mengurung diri di dalam kamar. Karena itu, berusaha membina 

kembali komunikasi dalam keluarga dengan meningkatkan komunikasi 

tersebut adalah cara yang efektif dalam mengalihkan perhatian pengguna dari 

ketergantungannya. 

Favourable: 

1. Saya mulai jujur pada keluarga tentang keterg~tungan saya terhadap 

narkoba. 

2. Saya ingin keluarga memahami ketergantungan saya. 

3. Saya meminta pengertian keluarga tentang keadaan saya. 

4. Saya tidak lagi menutup diri untuk ngobrol dengan keluarga. 

Unfavourable: 

1. Saya selalu menyembunyikan penggunaan narkoba dari keluarga. 

2. Saya tidak berani berharap akan pengertian keluarga tentang saya. 

3. Saya takut kalau orang tua marah dengan keadaan saya. 

4. Saat ini saya menyendiri dalam kamar. 

5. Trauma yang pernah dialami pada saat menggunakan narkoba 

Adanya hal-hal yang terjadi namun tidak mengenakkan pada saat 

menggunakan narkoba, dapat menjadi faktor dalam meminimalkan 

ketergantungan, seperti awal penggunaan merasakan mual atau nyeri di 

lambtmg. Hal ini dapat membuat penggtma merasa segan untuk 

menggunakannya lebih banyak. 
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Nomor : lf,J.P. ./FO/PP/2014 
Lamp iran 
H a I : Pengambilan Data 

Y th, Direkmr Y ayasan Galatea 
Jln. Marsabut No. 79 A Medan 
Di-
Tempat 

Dengan hormat, 

/ 

Medan, to Maret 2014 

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak!Ibu untuk memberikan izin dan kesempatan kepada 
mahasiswa kami: 

Nama 
NPM 
Program Studi 
Fakultas 

: Jaka Lukman 
: 07.860.0301 
: Ilmu Psikologi 
: Psikologi 

untuk melaksanakan pengambilan data di Yayasan GalaJea Jln. Marsabut No. 79 A Medon 
guna penyusunan · skripsi yang berjtidul: "Studi ldentifikasi Faktor-F'aktor Yang 
Meminimalkan Ketergantungan ( Adiktif) Pada Pengguna Narkoba Suntik Di Galatea" 

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan ilmiah dan 
penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa tersebut untuk mengikuti 
ujian Sarjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. 

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapakllbu dapat memberikan kemudahan 
dalam pengambi1an data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang menyatakan bahwa 
mahasiswa terse but telah selesai melaksanakan pengambilan data di Y ayasan yang Bapakllbu 
prmpm. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih. 

Tembusan: 
Mahasiswa Ybs UNIVERSITAS MEDAN AREA



' YAYASAN GALATEA (i 
llatea 

Jl. Danau Marsabut No. 79 A Medan- 20117 Telp/Fax: (061) 662/.210 
e-mail : gala~ea_:; ·,dn@yahoo.com 

Medan, 17 Maret 2014 

Nomor 

Lamp 

Hal 

Kepada Yth, 

: 700/GT-S/0314 

: Penelitian di Yayasan Galatea 

Dekan Fakulta:; Psikologi 

Universitas Medan Area 

Di Tempat 

Menlndaklanjuti surat De~an Fakultas Psikologi Universitas Medan Area ' Nomor: 

452/FO/PP/2014 perlhallzln penelltlan bagl mahaslswa tersebut di bawah ini : 

Nama 

NPM 

Program Studi 

Fakultas 

: Jaka Lukman 

: 07.860.0301 

: llmu Pslkologi 

: Psikologi 

Dapat kami sampaikan bahwa Yayasan Galatea memberikan izin untuk pengumpulan data 

penulisan skripsi tanggal 10 - 12 Maret 2014 di Yayasan Galatea dengan judul 11 Stud/ 

ldentifikas/ Faktor-Faktor Yang Memlnlmalkan Ketergantungan (Adiktif) Pada Pengguna 

Narkoba Suntlk Dl Galatea". 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja s<Jma yang baik kami ucapkan terima 

kasih. 
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